
B U P A T I B O A L E M O 

P R O V I N S I G O R O N T A L O 

PERATURAN BUPATI BOALEMO 

NOMOR B5 TAHUN 2020 

TENTANG 

GERAKAN L I T E R A S I KABUPATEN BOALEMO 

BUPATI BOALEMO, 

Menimbang : a . bahwa da lam rangka membiasakan kemampuan 

membaca, menul is , mendengar, berkomunikas i dan 

menciptakan karyatu l i s , per lu d iga lakkan budaya l i terasi ; 

b. bahwa da lam u n t u k mencerdaskan keh idupan bangsa, 

perlu gerakan moral u n t u k membangki tkan semangat 

l i terasi segenap warga Kabupaten Boalemo yang 

d iwujudkan dalam bentuk Gerakan L i teras i Kabupaten 

Boalemo; 

c. bahwa u n t u k menciptakan budaya l i terasi , per lu 

d i l akukan revolusi mental masyaraka t m a u p u n 

kelompok masyaraka t da lam menumbuhkembangkan 

s ikap gemar membaca, menul is , ser ta pembiasaan 

proses berfikir yang berkual i tas da lam peningkatan 

i lmu dan tekhnologi; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a, h u r u f b, dan h u r u f c, per lu 

menetapkan Peraturan B u p a t i Boalemo tentang 

Ge rakan L i teras i Kabupaten Boalemo; 



Mengingat : 1. Pasal 18 Ayat 6 Undang Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang Undang Nomor 50 T a h u n 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Boalemo ( Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1999, Nomor 178, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3899) , 

sebagaimana telal i d i ruba l i dengan Undang- Undang 

Nomor 10 T a h u n 2000 tentang perubahan atas Undang -

Undang 50 T a h u n 1999 tentang pembentukan Kabupaten 

Boalemo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2000 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3965) ; 

3. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang 

S is tem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

4. Undang-Undang Nomor 43 T a h u n 2007 tentang 

Perpustakaan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 129, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4774) ; 

5. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publ ik (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 6 1 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4846) ; 

6. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang 

Pelayanan Publ ik (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 112, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5038) ; 

7. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ( Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5234) sebagaimana telah d iubah dengan Undang- Undang 

Nomor 15 T a h u n 2009 Tentang Perubahan Undang-

Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan ( Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 183, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6389) ; 



8. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 

7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

9. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 24, T a m b a h a n L e m b a r a n 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

te lah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

L e m b a r a n Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679 ) ; 

10. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang 

Admin is t ras9 i pemerintah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 292) ; 

1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2016 Nomor 114, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5887) , sebagaimana telah 

d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 T a h u n 

2019 Tentang Perubahan atas Pera turan Pemerintah 

Nomor 18 T a h u n 2018 tentang Perangkat Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 

187, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6402) ; 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 

2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah 

d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, T a m b a h a n 

L e m b a r a n Negara Republ ik Indonesia Nomor 5717 ) ; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2005 Nomor 165, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4539) ; f~ 

5495) ; 



14. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 , 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Ber i ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 2036) , 

sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 120 T a h u n 2018 tentang Perubahan 

Atas Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 80 T a h u n 

2015 tentang Pembentukan produk H u k u m Daerah (Beri ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2018 Nomor 157); 

15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigras i Republ ik Indonesia Nomor 6 T a h u n 

2020 tentang Perubahan Atas Pera turan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah tertinggal, dan Transmigras i nomor 

11 T a h u n 2019 tentang Prioritas Penggunaan D a n a Desa 

T a h u n 2020 (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2020 Nomor 367) ; 

16. Peraturan Kepala Perpus takaan Nasional Republ ik 

Indonesia Nomor 10 T a h u n 2016 tentang Pedoman 

Nomenklatur D inas Perpustakaan Daerah ( Be r i t a Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 1385); 

17. Pera turan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 5 T a h u n 

2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n perangkat 

Daerah ( Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo T a h u n 

2016 Nomor 5, Tambahan lembaran Daerah kabupaten 

Boalemo Nomor 302) ; 

18. Pera turan Bupa t i Boalemo Nomor 42 T a h u n 2016 tentang 

kedudukan , S u s u n a n Organisasi , Tugas dan Fungs i se r ta 

T a t a Ker ja D inas Perpustakaan dan kears ipan Kabupaten 

Boalmo ( Ber i ta Daerah Kabupaten Boalemo T a h u n 2016 

Nomor 587); 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI BOALEMO TENTANG GERAKAN 

L I T E R A S I KABUPATEN BOALEMO 



BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Boalemo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten Boalemo. 

3 . Pemerintah Desa ada lah Pemerintah Desa di l ingkungan 

Kabupaten Boalemo. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i Boalemo. 

5. D inas Perpustakaan dan Kears ipan ada lah D inas 

Perpustakaan Kabupaten Boalemo. 

6. Kepa la ada lah Kepala D inas Kepus takaan dan Kears ipan 

Kabupaten Boalemo. 

7. Pemerintah Desa ada lah Kepa la Desa a tau yang disebut 

dengan n a m a la in d ibantu perangkat desa sebagai u n s u r 

pemerintah desa; 

8. Pemerintah Desa ada lah Penyelenggara u r u s a n pemerintah 

dan kepentingan masyaraka t setempat da lam s istem 

Pemerintah Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

9. Perpustakaan ada lah Ins t i tus i Pengelola koleksi k a r y a Tu l i s , 

K a r y a Cetak, dan/atau k a r y a r ekam s u a r a professional 

dengan s istem yang ba ik guna memenuhi k ebu tuham 

Pendidikan, Penelit ian, Informasi , dan rekreas i pemustaka ; 

10. Perpustakaan U m u m ada lah Perpustakaan yang 

d iperuntukan bagi masyaraka t L u a s sebagai s a r a n a 

pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur , 

j en i s ke lamin, s u k u , r as dan s ta tus sos ia l ekonomi. 

1 1 . Perpustakaan kecamatan ada lah perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah kecamatan yang 

mempunya i tugas pokok pe laksanaan pengembangan 

Perpustakaan di w i layah kecamatan serta me laksanakan 

layanan perpustakaan kepada masyaraka t u m u m yang t idak 

membedakan u s i a , j en i s ke lamin , s u k u , r as dan s ta tus 

sos ia l ekonomi dan gender; 

12. Perpustakaan Desa ada lah Perpustakaan u m u m 

sebagaimana wadah penyedia bahan bacaan sebagai sa lah 



sa tu sumber belajar bagi masyaraka t da lam rangka 

mencerdaskan dan memberdayakan masyaraka t serta 

menunjang pe laksanaan pendidikan nas ional . 

13. Pus takawan ada lah seseorang yang memi l ik i kompetensi 

yang diperoleh mela lui pendidikan dan/ a tau pelat ihan 

kepus takawan serta mempunya i tugas dan tanggung j awab 

u n t u k me laksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan; 

14. Pemustaka ada lah pengguna Perpustakaan ya i tu 

perseorangan, kelompok orang, masyaraka t a t au lembaga 

yang memanfaatkan fasi l i tas l ayanan perpustakaan; 

15. B a h a n perpustakaan ada lah semu h a s i l k a r y a tu l i s , k a r y a 

cetak dan/ a tau ka r ya rekam; 

16. Masyarakat ada lah setiap orang, kelompok orang, a t au 

lembaga yang pada s u a t u w i layah yang mempunya i 

perhat ikan dan peranan da lam bidang perpustakaan; 

17. Sumber belajar bagi masyaraka t ada lah setiap bacaan yang 

dapat di baca dan dipelajari oleh masyaraka t da lam upaya 

meningkatkan pengetahuan, menambah wawasan , 

membentuk s ikap dan per i laku, serta mengembangkan 

ketrampi lan terapan yang bermanfaat bagi peningkatan 

kua l i t as h idupnya. 

I S . S u m b e r Daya Perpustakaan ada lah s emua tenaga, s a r a n a 

dan prasarana , serta dana yang dimi l ik i dan/ a tau d ikuasa i 

oleh perpustakaan; 

19. T a m a n B a c a a n Masyarakat yang se lan jutnya dis ingkat 

dengan T B M , ada lah tempat yang sengaja di buat oleh 

pemerintah, Perorangan a tau swakelola swadaya 

masyaraka t u n t u k menyediakan bahan bacaan 

m e n u m b u h k a n minat baca kepada masyaraka t yang berada 

disekitar T a m a n B a c a a n Masyarakat (TBM); 

20. Stakeholder ada lah Indiv idu, sekelompok manus i a , 

komuni tas a tau masyaraka t baik secara kese lu ruhan 

m a u p u n secara pars ia l yang memi l ik i hubungan dan 

kepentingan terhadap perpustakaan; 

2 1 . L i teras i ada lah Kemampuan mengakses dan 

mengembangkan i lmu pengetahuan serta menguasai 



teknologi, yang di t rans formas ikan kedalam kegiatan 

produkti f yang memberi manfaat ekonomi dan 

kesejahteraan. 

22 . Masyarakat ada lah setiap orang, kelompok orang a tau 

lembaga yang berdomisi l di Daerah yang mempunya i 

keter tar ikan, perhat ian dan peranan da lam kegiatan l i terasi . 

23 . L i teras i ada lah keberaksaraan, ya i tu kemampuan 

membaca dan menul is serta keterampi lan berfikir 

menggunakan sumber-sumber pengetahuan da lam bentuk 

cetak, v i sua l , digital dan auditori . 

24 . B u d a y a l i terasi ada lah keh iasaan berpikir yang d i ikut i oleh 

sebuah proses membaca dan menul is yang pada a k h i m y a 

sesuatu yang d i l akukan da lam sebuah proses kegiatan 

tersebut a k a n menciptakan k a i y a . 

25 . Kegiatan l i terasi ada lah kegiatan u n t u k meningkatkan 

kesanggupan/ kemampuan/ keterampi lan, serta minat 

da lam h a l membaca dan menul is . 

26 . Pojok B a c a ada lah sua tu tempat k h u s u s yang menyediakan 

bahan kepus takaan bagi peserta didik di da lam ke las . 

27 . B a h a n bacaan adalah semua has i l ka rya tu l is , k a r y a 

cetak dan/atau ka rya rekam. 

28. L i teras i d in i ada lah kemampuan menyimak, memahami 

b a h a s a l i san , dan kemampuan berkomunikas i me la lu i 

gambar dan l i san yang dibentuk oleh pengalamannya 

ber interaksi dengan l ingkungan sos ia lnya di r u m a h . 

Pengalaman peserta didik berkomunikas i dengan bahasa 

ibu menjadi pondasi perkembangan l i terasi dasar. 

29 . Literasi dasar mempakan kemampuan untuk mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting 

berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan 

{calculating, mempersepsikan informasi [perceimng), 

mengkomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing 

berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan sendiri. 

30. L i teras i perpustakaan adalah kemampuan memahami c a r a 

membedakan bacaan f iksi dan non f iksi , memanfaatkan 

koleksi referensi dan periodikal, memahami Demey Decimal 



Sistem, menggunakan katalog dan indeks, hingga memi l ik i 

pengetahuan dalam memahami informasi ke t ika sedang 

menyelesa ikan sebuah tu l i san , penelit ian, pekerjaan, a t au 

mengatasi masa lah . 

3 1 . L i teras i media ada lah kemampuan u n t u k mengetahui 

berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, 

media elektronik (media radio, media televisi), media digital 

(media internet), dan memahami tu juan penggunaannya. 

32 . L i teras i tekhnologi ada lah kemampuan memahami 

kelengkapan yang mengikut i tekhnologi seperti perangkat 

ke ras (hardware), perangkat l unak (software), serta e t ika 

dan etiket da lam memanfaatkan tekhnologi. 

33 . L i teras i v i sua l merupakan pemahaman tingkat lanjut an ta ra 

l i terasi media dan l i terasi teknologi dengan memanfaatkan 

mater i v i sua l dan audiov isual secara kr i t i s dan bermartabat. 

34. S u d u t baca ada lah sua tu tempat k h u s u s yang menyediakan 

bahan kepus takaan bagi peserta didik di da lam kelas. 

35 . D imens i L i teras i ada lah sejat inya memi l ik i beberapa 

pengertian berbeda dan berkai tan dengan l i terasi seperti 

d imensi geografis, d imensi bidang, d imensi keterampi lan, 

d imensi fungsi, d imensi media, d imensi j u m l a h , dan d imensi 

bahasa . 

36 . Ge rakan L i teras i Kabupaten Boalemo yang se lan jutnya 

dis ingkat G E R A l B O A L E M O merupakan s u a t u u s a h a a t au 

kegiatan yang bersifat part is ipati f dengan mel ibatkan 

sa tuan pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah desa, 

ins tans i vert ikal , swasta , dan lembaga a tau organisasi 

masyarakat . 

BAB I I 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Maksud di te tapkannya Peraturan B u p a t i in i u n t u k member ikan 

a r a h kebi jakan da lam pe laksanaan Ge rakan L i teras i da lam 

mengembangkan Perpustakaan Berbas i s I n k l u s i Sos ia l dan 

Pembudayaan Gemar Membaca. 



P a s a l 3 

1. Pera turan Bupa t i i n i ber tu juan u n t u k menumbuh kembangkan 

budaya l i terasi s a tuan pendidikan, ke luarga dan masyarakat . 

2. T u j u a n u m u m di te tapkannya Pera turan B u p a t i i n i un tuk ; 

a . U n t u k meningkatkan n i la i n i la i sumber daya sehingga m a m p u 

menun taskan angka kemisk inan ; 

b. U n t u k meningkatkan kua l i t as h idup dan kese jahteraan 

masyarakat ; 

c. U n t u k memperkuat peran dan fungsi perpustakaan agar t idak 

h a n y a sekedar menyimpan dan peminjaman b u k u , tetapi 

menjadi w a h a n a pembelajaran dan pemberdayaan 

masyarakat ; 

d. U n t u k mewu jukan sa tu Kecamatan a tau Desa yang memi l ik i 

s a tu perpustakaan mela lui Ge rakan L i teras i di Kabupaten 

Boalemo. 

BAB I I I 

RUANG LINGKUP 

P a s a l 4 

R u a n g l ingkup da lam peraturan B u p a t i in i meliputi : 

1. Strategi Pe laksanaan Ge rakan L i teras i Kabupaten Boalemo; 

2. Peran serta stakeholder dan Pembiayaan Ge rakan L i teras i ; 

3 . Pembinaan dan Pengawasan kegiatan L i teras i 

4. Monitoring dan E v a l u a s i Ge rakan L i teras i 

BAB IV 

S T R A T E G I PELAKSANAAN GERAKAN L I T E R A S I 

Bagian Kesatu 

SASARAN 

P a s a l 5 

(1) S a s a r a n Gerakan L i teras i di Daerah ada lah : 

a . S a t u a n Pendidikan; 

b. Masyarakat 

(2) Pe laksanaan Ge rakan Li teras i pada S a t u a n Pendid ikan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , mel iputi 

pendidikan sesua i kewenangan. 



(3) Pe laksanaan Gerakan L i teras i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b, mel iputi s e lu ruh lap isan masyaraka t 

Kabupaten Boalemo; 

(4) Pe laksanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dengan 

memperhat ikan k e k h a s a n dan / a tau budaya a tau karakter i s t ik 

sub k u l t u r masyaraka t Boalemo. 

Bagian Kedua 

BUDAYA L I T E R A S I 

P a s a l 6 

1. S a t u a n Pendidikan, dan masyaraka t wajib menumbuh 

kembangkan budaya l i terasi 

2. U n t u k menumbuh kembangkan budaya l i taras i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), S a t u a n pendidikan me laksanakan 

kegiatan; 

a. menyediakan dan mengelola bahan- bahan bacaan yang 

bersifat edukatif, kreatif, dan religius; 

b. mengelola dan memanfaatkan perpustakaan dengan baik; 

c. mewaj ibkan peserta didik membaca 15 menit sebelum dan 

/atau sesudah kegiatan belajar mengajar dan; 

d. memfasi l i tasi peseta didik u n t u k membuat; 

1) k a r y a tu l i s pada jenjang Pendidikan menengah (SMP) 

2) karangan dana tau ceri ta pendek pada jen jang 

pendidikan dasar (SD) 

3. U n t u k mendukung budaya l i terasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), masyaraka t me lakukan ; 

a. memanfaatkan fasi l i tas perpustakaan ba ik perpustakaan 

u m u m m a u p u n perpustakaan k h u s u s ; 

b. menyediakan dan/ a tau mengelola t aman bacaan 

masyaraka t dan/ a tau pojok baca; 

c. menyediakan dan mengelola bahan- bahan bacaan yang 

bersifat edukatif, kreat i f dan religius; 

d. mengelola dan memanfaatkan sa rana dan p rasa rana l a in 

yang mendukung "Gera i Boalemo" 

P a s a l 7 

1. B u d a y a l i terasi d i l a k u k a n dengan mengutamakan d imensi 

l i terasi 

E 2 i 
/ 



2. D imens i l i terasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri 

dar i : 

a . L i teras i d in i 

b. L i teras i dasar 

c. L i teras i perpustkaan 

d. L i teras i media 

e. L i teras i teknologi dan 

f. L i teras i v i sua l 

3. Pemi l ihan dimensi l i terasi sebagaimana d imaksud ayat (2) 

d i l akukan sesua i dengan kebu tuhan dan kemampuan 

penyelenggara budaya l i terasi . 

Pasal 8 

1. Tahapan B u d a y a l i terasi pada sa tuan pendidikan ada lah sebagai 

ber ikut: 

a. d ia jarkan mela lui melihat, membaca, dan mendengarkan 

media pembelajaran; 

b. di lat ih secara konsisten; 

c. d ib iasakan; 

d. d i jadikan budaya dan; 

e. membentuk karakter . 

2. Tahapan budaya l i terasi pada masyaraka t ada lah sebagai 

ber ikut: 

a. pembinaan secara konsisten; 

b. d ib iasakan; 

c. d ibudayakan; 

d. d i jadikan karakter 

Bagian Ketiga 

PENGEMBANGAN BUDAYA L I T E R A S I 

P a s a l 9 

1. Strategi pengembangan budaya l i terasi d i l a k u k a n dengan 

cara : 

a . mengkoordinasikan l ingkungan sa tuan pendidikan, 

masyaraka t dan keluarga, r amah l i terasi ; 

b. meningkatkan pelayanan dan pengelolaan ser ta 

pengembangan perpustakaan berbasis i n k l u s i sosial ; 



c. mengupayakan dan mendorong terbentuknya 

l ingkungan sosial sebagai model komun ikas i dan 

interaks i yang efektif an ta ra la in ; 

1. Membentuk komuni tas baca; 

2. Pencanangan desa l i terasi ; 

3. Ge rakan masyaraka t gemar membaca. 

d. Mengupayakan sa tuan pendidikan sebagai l ingkungan 

akademik yang memi l ik i budaya baca, tu l i s dan 

berhitung yang berbasis teknologi dan komun ikas i 

u n t u k memudahkan da lam memobi l isasi budaya l i terasi 

2. Model komun ikas i dan in teraks i efektif sebagai m a n a 

d imaksud ayat (1) h u r u f c d i l a k u k a n mela lui teknologi 

informatika, dengan pengenalan perangkat dan konten 

Pasal 10 

Pengembangan budaya l i terasi sebagaimana yang d imaksud da lam 

Pasa l 9 dengan mempert imbangkan; 

a. Keberagaman dan perkembangan media l i terasi ; 

b. Kondis i sosial , budaya dan ekonomi masyarakat ; 

c. B a h a n bacan sesuai kebutuhan ; 

d. Ketrampi lan membaca dan menul i s dan; 

e. Perkembangan budaya dan komun ikas i l i san . 

1. U n t u k menunjang t e r laksananya B u d a y a l i terasi perlu d ised iakan 

s a r a n a dan p rasa rana sebagai penunjang kebutuhan informasi 

berupa perpustakaan, t aman bacaan dan/ a tau pojok baca beserta 

kelengkapannya. 

2. S a r a n a dan p rasa rana sebagaimana d imaksud ayat (1) 

d imanfaatkan dan dikembangkan sesua i kemajuan Teknologi 

Informasi guna mendukung dan mewujudkan tu juan B u d a y a 

Li teras i . 

media. 

Bagian Keempat 

SARANA DAN PRASARANA 

Pasal 11 



Bagian Ke l ima 

PERAN S E R T A DAN PEMBIAYAAN 

Bagian kesatu 

Peran serta 

Pasal 12 

1. U n t u k menunjang ketersediaan S a r a n a dan P rasa rana 

sebagaimana d imaksud da lam pasa l 11 dapat mel ibatkan peran 

ser ta berbagai p ihak. 

2. P ihak sebagaimana yang d imaksud pada ayat (1) mel iputi ; 

a. P emer in tah/ ins tans i vert ikal ; 

b. Pemerintah Provinsi ; 

c. Pemerintah Daerah; 

d. Pemerintah Desa. 

3. Se la in p ihak sebagaimana d imaksud ayat (2) peran ser ta dapat 

mel ibatkan; 

a . B U M D 

b. BUMDes 

c. Organisas i/ lembaga kemasyaraka t 

d. Swas t a 

4. Peran serta sebagaimana d imaksud ayat (2) dan ayat (3) dapat 

d i l a k u k a n melalui ; 

a . pengalokasian anggaran u n t u k gerakan l i terasi ; 

b. penyediaan s a r a n a dan p rasa rana penunjang gerakan 

l i terasi ; 

c. penyediaan re lawan / tenaga pendamping gerakan l i terasi . 

Pembiayaan pe laksanaan gerakan l i terasi dapat bersumber dar i APBN, 

A P B D Propinsi , A P B D Kabupaten, APBDes , dan sumber pembiayaan 

la in yang s a h sesua i ketentuan peraturan perundang undangan. 

Bagian Kedua 

Pembiayaan 

Pasal 13 



BAB V 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 14 

1. U n t u k mendukung pe laksanaan gerakan L i t e r a s i , Pemer intah 

daerah me l akukan pembinaan melalui ; 

a . P enyusunan kebi jakan daerah; 

b. Sos ia l i sas i program gerakan l i terasi ; 

c. Merencanakan penyu luhan, pelat ihan dan pendampingan 

pada sa tuan pendidikan, masyaraka t dan ke luarga dan; 

d. Me lakukan pembinaan secara berjenjang. 

2. Pemerintah Daerah me l akukan pengawasan terhadap pe laksanaan 

Ge rkan l i terasi mela lu i monitoring dan eva luas i terhadap 

peaksanaan gerakan l i terasi . 

1. D a l a m rangka me laksanakan pembinaan dan pengawasan sebagai 

m a n a d imaksud Pasa l 1, Pemerintah daerah membentuk t im 

Pembina dan Pengawasan Gerakan L i teras i yang di koord inas ikan 

oleh Perangkat Daerah yang membidangi Pendid ikan dan 

Perpustakaan. 

2. T i m sebagaimana d imaksud ada ayat (1) terdir i dar i perangkat 

Daerah , organisasi profesi, guru , tenaga kependidikan, i ns tans i 

ver t ika l dan dapat mel ibatkan lembaga/ organisasi masyarakat . 

3. S u s u n a n keanggautaan dan tugas t im sebagai m a n a d imaksud ayat 

(2) d i tetapkan dengan keputusan bupat i . 

1. U n t u k meningkatkan motivasi da lam pe laksanaan Ge rakan L i teras i , 

Pemerintah daerah member ikan penghargaan kepada sa tuan 

pendidikan, masyaraka t a tau komini tas a t au indiv idu yang secara 

akt i f memajukan dan member ikan kontr ibus i da lam pe laksanaan 

gerakan l i terasi . 

2. Ben tuk , j en i s , dan kr i ter ia pener imaan penghargaan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) t e rcantum da lam petunjuk tekn is 

Pasal 15 

BAB V I 

PENGHARGAAN DAN SANKSI 

Pasal 16 

pe laksanaan gerakan l i terasi . 



3. Bag i s a tuan pendidikan yang tidak me laksanakan gerakan l i terasi 

dapat d iber ikan s a n k s i administrat i f sesua i ke tentuan peraturan 

perundang- undangan. 

BAB V I I 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 17 

1. Petunjuk teknis pe laksanaan gerakan l i terasi sebagaimana d imaksud 

dalam pasa l 16 ayat (2) ditetapkan pal ing l ama 6 bu lan sejak pera turan 

bupat i in i di undangkan . 

2. P enyusunan petunjuk teknis sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) 

d i l aksanakan oleh D inas Pendidikan yang d ikoordinas ikan dengan 

perangkat daerah terkait l a innya . 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. Agar setiap 

orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan Peraturan B u p a t i 

in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten 

Boalemo. 

BAB V I I 

PENUTUP 

Pasal 18 

Ditetapkan di T i l amuta 

|Pada tanggaU3 rtovewe^ 2Q2jO 

I Pit. BUPATI BOALEMO, . 

Diundangkan di T i l amuta 

Pada Tanggal ^ 3 rtove»̂ e^R 2020 
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